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Abstrak

Apotek merupakan salah satu fasilitas layanan kefarmasian yang bertanggung jawab dalam menyediakan obat-
obatan. Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan apotek yakni memastikan obat-obatan tidak melewati
masa kadaluwarsa. Obat yang melewati masa kadaluwarsa akan mengurangi stabilitas obat yang berpotensi
membahayakan kesehatan bahkan dapat menimbulkan efek racun pada tubuh. Apotek rahman, sebagai
penyediaan layanan kefarmasian menghadapi kendala dalam melakukan pemantauan stok obat secara real time
akibat belum adanya penyediaan sistem digital yang terintegrasi. Peningkatan penjualan apotek rahman
menuntut pengelolaan persediaan yang lebih baik lagi untuk memastikan ketersediaan stok dan mencegah
kerugian akibat obat kadaluwarsa. Metode First Expired First Out (FEFO) menjadi solusi untuk
memperioritaskan penggunaan obat yang mendekati masa kadaluwarsa. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem informasi pengendalian obat kadaluwarsa menggunakan metode FEFO di Apotek Rahman. Sistem ini
dirancang dengan V-Model sebagai metodologi pengembangan, serta menggunakan teknologi barcode scanning
untuk meningkatkan efisiensi operasional. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil menjalankan
semua fungsionalitas dengan persentase keberhasilan pengujian blackbox sebesar 100% dan tingkat penerimaan
pengguna (UAT) sebesar 80,53%. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan stok obat,
mengurangi risiko kerugian akibat obat kadaluwarsa, dan mendukung layanan farmasi yang lebih baik.

Kata kunci: Blackbox Testing, FEFO, Obat Kadaluwarsa, Sistem Informasi, UAT, V-Model

Development of FEFO-Based Information System for Expired Medicine Control at
Rahman Pharmacy

Abstract

Pharmacy is one of the pharmaceutical service facilities responsible for providing medicines. One of the main
challenges in managing pharmacies is ensuring that medicines do not expire. Drugs that have passed the
expiration date will reduce the stability of the drug which has the potential to endanger health and can even
have a toxic effect on the body. Rahman Pharmacy, as the provision of pharmaceutical services, faces obstacles
in monitoring drug stocks in real time due to the absence of an integrated digital system. The increase in sales of
rahman pharmacies requires better inventory management to ensure stock availability and prevent losses due to
expired drugs. The First Expired First Out (FEFO) method is a solution to prioritize the use of drugs that are
close to expiration. This research aims to develop an expired drug control information system using the FEFO
method at Rahman Pharmacy. This system is designed with the V-Model as a development methodology, and
uses barcode scanning technology to improve operational efficiency. The test results show that the system
successfully runs all functionality with a blackbox test success percentage of 100% and a user acceptance rate
(UAT) of 81.25%. This system is expected to improve the efficiency of drug stock management, reduce the risk of
losses due to expired drugs, and support better pharmacy services.

Keywords: Blackbox Testing, Expired Medicine, FEFO, Information System, UAT, V-Model

1. PENDAHULUAN

Apotek merupakan salah satu fasilitas layanan kefarmasian yang bertanggung jawab dalam menyediakan
obat-obatan. Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan apotek yakni memastikan obat-obatan tidak
melewati masa kadaluwarsa.[1]. Obat dapat membahayakan apabila sudah melewati masa kadaluwarsa
dikarenakan berkurangnya stabilitas obat, bahkan dapat menimbulkan efek racun bagi tubuh [2]. Obat yang
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kadaluwarsa dan rusak mencerminkan ketidaktepatan pengelolaan perencanaan, sistem distribusi yang kurang
baik, serta kurangnya pemantauan mutu dalam penyimpanan obat di layanan kefarmasian [3]. Ketidakefesienan
pengelolaan, terutama terkait obat kadaluwarsa dan rusak berdampak negatif terhadap sarana kesehatan baik
secara ekonomis maupun medis [4]. Oleh karena itu, untuk mencapai pengoptimalan sesuai kebutuhan dan target
dibutuhkan manajemen dan pengelolaan sumber daya yang efektif di instansi kefarmasian [5].

Sebagai penyedia layanan kefarmasian, Apotek Rahman mengalami peningkatan penjualan yang signifikan
setiap bulannya. Meskipun hal ini menunjukan pertumbuhan yang positif, tantangan operasional juga menjadi
lebih kompleks, dikarenakan seluruh proses operasional dilakukan secara konvensional. Salah satu masalah
utama yang dihadapi adalah kurangnya sistem digital yang terintegrasi untuk memantau stok secara real time
yang menyebabkan pengelolaan menjadi semakin sulit. Hal tersebut menjadi kendala dalam menjalankan
operasional dan mendeteksi obat-obatan yang mendekati masa kadaluwarsa serta potensi kerugian akibat
penumpukan obat yang sudah tidak layak pakai [6]. Kurangnya pengendalian stok menjadi salah satu faktor
munculnya masalah-masalah tersebut [7].

Untuk mengatasi masalah tersebut, penerapan metode FEFO menjadi langkah yang penting untuk
diterapkan karena dapat mencegah obat-obatan yang hampir kedaluwarsa tersimpan terlalu lama. Dengan metode
FEFO, obat dengan masa kadaluwarsa paling dekat akan diperioritaskan penggunaanya, sementara efisiensi
pemanfaatan persediaan dapat ditingkatkan. Dengan begitu potensi kerugian akibat obat yang kadaluwarsa dapat
di minimalkan. Metode ini sangat relevan diterapkan di apotek, karena produk farmasi memiliki masa
kedaluwarsa yang perlu dikelola dengan baik [8]. Hal tersebut sejalan dengan peraturan BPOM No. 24 Tahun
2021, bahwa penyimpanan obat harus memperhatikan sistem FEFO, obat yang mendekaati expired (3-6 bulan
sebelum tanggal expired diberi tanda peringata) [9].

FEFO dapat digunakan untuk melakukan pengelolaan persediaan, pencatatan stok, laporan serta dapat
menampilkan informasi expired dengan baik [10]. metode FIFO dan FEFO juga sangat efektif dan efisien dalam
memanajemen pengeluaran anggaran dan pemasukan anggaran dalam pengelolaan obat serta dapat mencegah
adanya persediaan obat yang kadaluarsa dan menumpuk [11]. Dengan menerapkan metode FEFO menjadikan
sistem yang handal untuk manajemen rantai pasokan, terutama di rumah sakit dan bidang farmasi [12] serta
dapat memudahkan dalam memonitoring sistem penjualan obat-obatan[13].

Penelitian ini melanjutkan penelitian sebelumnya yang berhasil menerapkan metode FEFO untuk
mengendalikan barang kadaluwarsa [14], dengan menambahkan fitur yang terintegrasi barcode scanning agar
mendukung penerapan nyata yang lebih efisien. Dalam perancangan sistem, v-model digunakan sebagai
kerangka kerja karena setiap tahapan pengembangan diproses dengan jelas, kesalahan akan diperbaiki lebih awal
melalui tahapan verifikasi dan validasi sebelum melanjutkan tahapan berikutnya [15]. Oleh karena itu, penelitian
ini akan menerapkan suatu perancangan Sistem Informasi Pengendalian Obat Kadaluwarsa Menggunakan
Metode First Expired first Out (FEFO) pada Apotek Rahman, diharaapkan dengan adanya penelitian ini dapat
membantu pihak Apotek dalam meningkatkan kualitas operasional.

2. METODE PENELITIAN

Berikut alur penelitian yang dibuat untuk mempermudah dalam merancang sistem informasi pengendalian
obat kadaluwarsa. Penelitian diawali dengan tahap perencanaan yakni memnentukan topik, objek, rumusan
masalah, serta tujuan, kemudian akan dilakukan pengumpulan data melalui observasi serta wawancara |,
selanjutnya penelitian akan dilanjutkan dengan analisis terhadap sistem yang berjalan, dengan perancangan alur
metode pengembangan sistem v-model yang mencakup tahap verifikasi dan validasi . Metodologi penelitian
dapat dilihat pada gambar 1.

2.1. Tahap Perancangan

Tahap perencanaan dalam penelitian ini dimulai dengan mencari topik yang akan dibahas, yakni
pembangunan sistem informasi menggunakan metode FEFO dan V-Model sebagai metode pengembangan
sistem. Selanjutnya, penulis menentukan objek penelitian pada Apotek Rahman, yang mengalami masalah dalam
pemantauan dan pengendalian obat kadaluwarsa. Setelah itu, penulis merumuskan masalah dan batasan masalah,
serta menetapkan tujuan penelitian yang menjadi acuan pembuatan penelitian.

2.2. Tahapan Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara dengan narasumber terkait di Apotek
Rahman, dan studi pustaka untuk mengumpulkan data primer dan sekunder yang mendukung penelitian.
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

2.3. Tahapan Analisis dan Perancangan

Alur perancangan sistem v-model mencakup tahapan verifikasi dan validasi. Pada tahap verifikasi,
dilakukan penentuan requirement, system design, architecture design, modul design kemudian dilakukan
implementasi pemrograman. Setelah melakukan tahap verifikasi, dilanjutkan ke tahap validasi. Dalam tahapan
validasi, testing dilakukan menggunakan pengujian blackbox dan User Acceptance Test (UAT).

Validation Pashe
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‘ System Design ‘«—»{ System Testing ‘
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‘ Architecture Design F—»‘ Integration Testing ‘

‘ Modul Design M Unit Testing ‘

Verification Pashe
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Gambar 2. V-Model
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2.3.1. Requiremen Analysis & Acceptance Testing

Requiremen Analysis & Acceptance Testing merupakan tahapan analisis kebutuhan, klien diminta
memberikan gambaran kebutuhan yang diharapkan oleh sistem maupun pengguna. Acceptance testing akan
memastikan dokumen yang dihasilkan dapat diterima oleh pengguna.

2.3.2. System Design & System Testing

System Design & System Testing merupakan tahapan awal untuk merancang sistem yang mempresentasikan
sistem berdasarkan tahapan kebutuhan. Tahapan ini mencakup struktur dan data organisasi secara umum.
Integration Testing dapat menampilkan kesalahan interaksi pada interface.

2.3.3. Architecture Design & Integration Testing

Tahapan ini disebut sebagai desain level tinggi. Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan sistem
dengan merancang fitur-fitur yang nantinya ada pada sistem, dasar memilih arsitektur didasarkan pada beberapa
hal, seperti penggunaan modul yang telah dibuat, relasi antar tabel dan database, interface serta teknologi.
Sedangkan pengujian dilakukan untuk memvalidasi sejauh mana software dapat memenuhi kebutuhan secara
keselurruhan. Pengujian ini memiliki sifat yang menyeluruh sehingga tidak dapat dilakukan berdasarkan
fungtionalitas sistem yang diuji secara terpisah.

2.3.4. Module Design & Unit Testing

Merupakan desain tingkata rendah yang membuat modul yang lebih kecil. Modul yang dibuat memiliki
interaksi yang baik untuk mempermudah pemerograman dalam tahapan implementasi. pengujian terhadap
program yang telah dibuat dilakukan dengan menguji unit terkecil pada pemrograman.

2.3.5. Build code

Tahapan untuk merealisasikan tahapan-tahapan sebelumnya menjadi satu aplikasi yang diharapkan pada
tahap requiremen sampai module design [16][17].

2.3.6. Pengujian

Blackbox testing merupakan pengujian perangkat lunak yang umumnya berkaitan dengan fungtionalitas dan
memverifikasi bahwa sistem dapat berfungsi dengan benar dari perspektif pengguna tanpa mengacu pada
struktur internal. Blackbox testing penting dilakukan dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan alur program
yang telah dibuat [18]. Penguji dilakukan dengan memilih input yang valid dan tidak valid serta menentukan
keluaran (output) yang benar tanpa harus mengetahui struktur internal dari yang diuji, blcakbox testing
merupakan merupakan salah satu pengujian dengan teknik general testing sehingga pengujian ini dapat
diterapkan pada semua tingkat pengujian perangkat lunak [19]. Sedangkan UAT digunakan untuk tahapan akhir
pengujian aplikasi yang memastikan sistem telah memenuhi kebutuhan penggunanya [20]. UAT dilakukan
dengan menggunakan kuesioner evaluasi terhadap fitur-fitur sistem pengendalian stok kadaluwarsa, pertanyaan
UAT mencakup 4 dimensi yang digunakan untuk menjawab permasalahan perangkat lunak seputar setting up,
usability, metric system, and user satisfaction [21] [22]. Untuk mengukur rating atau skala evaluasi rata-rata
pada pengujian UAT dapat dilihat pada gambar 3.

NOTACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
e : [0 eol B oA
ADJECTIVE WORST BEST

|||||§|IE|||§I|I|§||E|IIE
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 3. Rating dan Skala Konveksi Rata-Rata [23]
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, membahas uraian tentang hasil implementsi dari setiap tahpan yang akan diterapkan untuk
memberikan gambaran yang sistematis menggunakan farmework laravel dengan metode v-model.

3.1. Analisis Sistem Berjalan

Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan Apotek Rahman, didapat bebarapa masalah pada
sistem yang berjalan yang teridentifikasi. Meskipun penjualan menunjukkan tren peningkatan, akan tetapi
penjualan kerap tidak terdokumenstasi sehingga mempengaruhi akurasi pengelolaan stok serta pencatatan
lainnya. Kurangnya sistem monitoring menyebabkan pemantauan obat kadaluwarsa menjadi lebih sulit dan lama.
Hal ini memungkinkan meningkatnya risiko obat yang tidak terpakai. Masalah tersebut tentunya menghambat
proses operasional apotek sehingga memerlukan solusi agar segera diatasi.

3.2. Requiremen Analysis

Beberapa kebutuhan fungsi sistem yang diharapkan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan
yakni berupa fitur pencatatan transaksi pembelian dan penjualan untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan
dokumentasi secara otomatis dengan penerapan FEFO. Selain itu, fitur notifikasi untuk peringatan obat yang
mendekati masa kadaluwarsa dan stok obat agar monitoring stok dilakukan secara efisien. Fitur laporan seperti
penjualan, pembelian, stok obat serta laba juga dibutuhkan guna menyediakan laporan secara berkala dan
mendukung dalam pengambilan keputusan lebih baik. Agar implementasi sistem dapat berjalan, dibutuhkan
dukungan perangkat keras seperti komputer dengan spesifikasi minimum (quad-core processor, RAM 4 GB),
Barcode Scanner Laser VSC BS-1808 (USB), XPrinter XP-58IIN, Mouse dan Keyboard, serta perangkat lunak
seperti Sistem operasi windows, XAMPP, Web Browser, Text Editor Visual studio code, Image Editor Balsamiq
Wireframse, Uml Editor.

3.3. System Design

Tahap ini akan merancang secara rinci sistem pengendalian obat kadaluwarsa menggunakan diagram use
case dan activity. Alur kerja yang dapat dilakukan oleh pengguna sesuai spesifikasi dan requirements yang telah
ditetapkan akan digambarkan melalui diagram tersebut.

a) Design Use case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk memahami hubungan yang terjadi antar aktor dengan mendefinisikan
skenario pengguna sistem. Use case berfungsi untuk menjelaskan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengguna
atau user sistem yang sedang beroperasi. Sasaran use case adalah mendefinisikan kebutuhan operasional dan
fungsional sistem. Terdapat 2 aktor pada sistem ini yaitu admin dan petugas yang dapat dilihat pada gambar 3.

Sistem
Kelola obat
=
Kelola supplier
=
S Kelola kategori
= Cek obat
~
<
Warning persediaan
o <
Warning expired
£ o
Transaksi pembelian >
£
Transaksi penjualan_>

laporan
I

Admin Petugas

Gambar 4. Use Case Admin dan Petugas
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Gambar 4 menggambarkan hubungan interaksi aktor dengan sistem yang mencakup beberapa fungsi yang
dapat diakses. Fungsi yang dapat diakses oleh Admin mencakup seluruh fungsi pada sistem yaitu: Kelola user,
kelola master data obat, masterdata kategori, master data supplier,cek obat, warning persediaan, warning
expired, transaksi pembelian, transaksi penjualan serata laporan. Sedangkan fungsi yang dapat diakses petugas
yaitu :cek obat, warning persediaan, warning expired, transaksi pembelian dan transaksi penjualan. Fungsi-
fungsi tersebut dapat di gunakan oleh Petugas apabila telah melakukan login terlebih dahulu..

b) Design Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sistem. Aktivitas dimulai ketika admin
dan petugas melakukan login kehalaman. Setelah login berhasil admin akan melakukan pengelolaan data obat,
transaksi serta mengecek laporan. Petugas mengikuti alur proses sesuai dengan fungsi yang ada pada sistem
petugas. Activity Diagram dapat dilihat pada gambar 5 dan 6.

Activity Admin Activity Petugas

Admin Sistem

O
miglai
Halaman login
password

Petugas Sistem

:

tidak -
» Valid
ya
Menampilkan o
"
Menampilkan
Beranda user P
halaman utama
Tampilkan menu kategori, obat, < Pilih menu
supplier i
Tampilan pengecekan obat
_ _ _ —b( Cek obat > Tampilan [ kan obat
Jika stok <2, tampilkan
persediaan peringatan - Jika stok <2, tampilkan
Jika obat expired date, tampilkan persediaan peringatan
expired warning expired
Warning Jika obat expired date, tampilkan
Tampilkan menu pembelian expired warning expired
Tampilkan menu penjualan
< Pembeli > T ilkan menu pembelian
m Tampilkan laporan penjualan,
p pembelian, stok sertalaba
Pengguna Tampilkan data ) >_P (T menu
Edit dan input
e |
pengguna
4( Cek laporan
Melakukan transaksi
Melakukan
transaksi

Penanganan obat

4( Penanganan obat
L (Cinputdanean
g " § selesai
a selesal &
Gambar 5. Activity Diagram Admin Gambar 6 . Activity Diagram Petugas.

3.4. Architecture Design

Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan sistem dengan merancang fitur-fitur yang nantinya ada pada
sistem. Dasar memilih arsitektur yang akan digunakan didasarkan pada beberapa hal, seperti, relasi antar tabel
dan database, interface serta teknologi yang digunakan. Rancangan struktur relasi antar tabel dapat dilihat pada
gambar 7.

Sedangkan teknologi yang akan digunakan untuk membangun sistem ini yaitu bahasa pemrograman php
versi 8.2.12, laravel versi 9, XAMPP versi 3.3.0 dan text editor visual studio code.
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Gambar 7. Relasi Antar Tabel

3.5. Module Design

Pada tahapan ini, rancangan sistem akan dibuat secara terperinci menggunakan struktur menu dan design
interface yang menampilkan alur kerja yang tersedia pada sistem yang mengacu pada rancangan use case
diagram. Rancangan interface login dan menu utama dapat dilihat pada gambar 8 dan 9.

AWeb Poge

A Web Page > X {} (G rzroo s000780mmbend ) @ D
4 @ X Q (hup/riz70018000M0gn ) @ )
SIMBAR APOTEK RAHMAN UserAdmin
Dashboard o | Overview
SIMBAR APOTEK RAHMAN s =
Kategori
Obat

email e |:| D \:’ D
: = o e " -
Persediaan

Expired
password Transaks| | Obat Expired dalam 30 Hari

Pembenon| [FeoBat [Pembena pired [Sea

1 [Bodre [PBL-202 |2 [2-9-202 |5 Har
Penjualan
Laporan >
Penjualan

Login Pembelian
Stok

Loba
Pengguna

5 Obat Teriaris Grofik Penjualan

4 %
Gambar 8. Interface Login Gambar 9. Interface Dashboard

Gambar 8 dan 9 merupakan gambaran rancangan interface yang menggambarkan keseluruhan fitur-fitur
yang ada pada sistem.
3.6. Implementasi

Tahapan ini merupakan tahapan implementasi hasil perancangan interface yang telah dibuat pada tahap
detail design. Tampilan implementasi interface sistem pengendalian obat kadaluwarsa menggunakan metode
FEFO dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10. Tampilan Login

Halaman Login sistem digunakan user untuk masuk kedalam sistem berdasarkan hak akses pengguna yang
memerlukan username serta password.
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PBL-20241003-0012 3 2024-10-15 11 Mari

Gambar 11. Tampilan Dashboard Admin

SIMBAR APOTEK RAHMAN

Obat Expired dalam 30 hari 5 Obat Terlaris Grafik Penjualan Bulanan
@ Dahboard
MO OBAT PIMBILIAN STON  EXPIRE SI5A
1 hansaplas  PBL-20241003-0008 1 2024-10-10 & Hari
PEL-20241003.0012 3 2024-10-15 11 Han

Gambar 12. Tampilan Dashboard Petugas

Tampilan Dashboard menampilkan jumlah pembelian, jumlah penjualan, HPP, laba, list obat expired, chart
obat terlaris serta grafik penjualan setiap bulannya.

30



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

SIMBAR APOTEK RAMMAN
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Gambar 13. Tampilan Master Data

Halaman Master Data dibuat agar admin dapat mengelola informasi penting. Admin akan melakukan
proses input dan edit data kategori, data obat serta data supplier. Halaman ini, memastikan pengelolaan data
lebih terstruktur dan mudah dalam pembaruan data sesuai kebutuhan.

SIMBAR APOTEX RAHMAN

Cek Obat

barcode obat

NO BARCODE oBAT KATEGORI PEMBELIAN s10% TANGGAL EXPIRE S15A

Gambar 14. Tampilan Cek Obat

Halaman Cek Obat digunakan untuk memantau persediaan serta masa kadaluwarsa obat secara rutin setiap
harinya. Halaman ini dilakukan guna mendukung pengelolaan obat di Apotek Rahman yang menghadapi
pengelolaan inventaris secara manual. Penerapan Barcode scanning diintegrasikan agar pengecekan menjadi
lebih akurat dan cepat.

SIMBAR APOTEK RAHMAN

NO t BARCODE oBAT KATEGORI TANGGAL EXPIRE sToK

2147483647 alonpa Qbiat Bebas Terbata;

Shawing page 1 o1 1 o ,

Gambar 15. Tampilan Warning Persediaan
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Halaman Warning Persediaan digunakan untuk membantu dalam mengelola persediaan obat. Sistem akan
menampilkan notifikasi berupa icon lonceng apabila stok berkurang hingga kurang dari 2 unit. Tambilan ini juga

digunakan sebagai pengingat untuk menjaga ketersediaan obat, sehingga kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi
dengan baik..

SIMBAR APOTEK RAHMAN

Obat Mendekati Kedaluwarsa

s: 10 Search.

HO 1 WAMA DBAT KATEGORI HARGA BELI HARGA JUAL STOK TANGGAL KEDALUWARSA NOTIFIKAS! AKSI

Gambar 16. Tampilan Warning Expired

Halaman Warning Expired digunakan untuk membantu mengendalikan obat yang mendekati atau telah
kadaluwarsa. Obat akan masuk pada halam ini apabila tanggal kadaluwarsa kurang dari 3 bulan (90 hari).
Sistem akan menampilkan visual berwarna kuning untuk obat yang mendekati tanggal kadaluwarsa (30 hari)
dan warna merah apabila obat telah melewati masa kadaluwarsa. Selain itu, sistem akan menampilkan notifikasi
berupa icon lonceng pada menu Expired sebagai pengingat obat yang telah kadaluwarsa, memastikan akan
tindakan segera dilakukan untuk mengelola stok kadaluwarsa.

SIMBAR APOTEK RAHMAN

Pembelian

No. Pembelian:

PBL-20241004-0016 04/10/2024 o PT.Kalbe Farma v

Pilih Obat Detail Pembelian

HARGA
s Search OBAT  BARCODE  BELI JUMLAH  TANGGAL EXPIRE TOTAL

NO T NAMA KATEGORI sTOK

041012025 0 ! o

Grand Total : Rp5.000

Gambar 17. Tampilan Transaksi Pembelian

Tampilan Transaksi Pembelian digunakan pengguna untuk melakukan pembelian obat kepada supplier.
Data obat yang ditampilkan diambil langsung dari Master Data Obat, memastikan konsistensi dan keakuratan
informasi. Pengguna dapat memasukaan data pembelian obat seperti barcode, harga beli, supplier, tanggal
kadaluwarsa, serta jumlah pembelian. Dengan adanya fitur ini, pengelolaan pembelian menjadi lebih terstruktur.
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Gambar 18. Tampilan Transaksi Penjuakan

Halaman ini dirancang untuk mendukung proses transaksi penjualan kepada pelanggan dengan penerapan
metode FEFO, sehingga obat dengan masa kadaluwarsa paling dekatlah yang akan diperioritaskan untuk
dikeluarkan. Dengan pemanfaatan pemindai barcode, sistem akan menampilkan notifikasi berisi 2 daftar obat
dengan masa kadaluwarsa paling dekat setiap kali barcode discan. Penerapan teknologi ini bukan hanya
membantu pengelolaan dibagian sistem saja, tetapi dapat mendukung penerapan nyata dalam proses transaksi
penjualan.

3.7. Pengujian

Pengujian dilakukakan untuk melihat hasil implementasi, apakah berjalan sesuai tujuan atau masih terdapat
kendala pada sistem. Akan dilakukan beberapa pengujian pada sistem, pengujian mengikuti alur dari v-model.
Pengujian dilakukan dengan blackbox testing dan user acceptance testing.

a. Blackbox Testing

Pengujian ini dilakukan terhadap keseluruhan sistem apakah tahap integrasi antar modul sistem telah
berjalan dengan baik. Pengujian ini dilakukan dengan penemuan kesalahan yang diakibatkan dari interaksi yang
tidak diharapkan pada setiap subsistem. Pengujian sistem dengan metode blackbox testing dilakukan pada
interface dan form validation. Pengujian blackbox testing dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Pengujian Blackbox Testing

Kriteria Hasil Pengujian

No Kelas Uji Kasus Uji Diharapkan Admin Petugas
1 Halaman Login Input user dan Masuk kemenu utama Berhasil Berhasil
password
Klik Tambah . .
, Halaman Master Kategori Form tambah data kategori Berhasil _
Data Kategori Klik edit Form edit data kategori Berhasil
Klik hapus Mengapus data kategori Berhasil
Klik tambah obat Form tambah data obat Berhasil
3 Halaman Master Klik edit Form edit data obat Berhasil i
Data Obat Klik hapus Hapus data obat Berhasil
Klik cetak Mencetak data obat Berhasil
Klik tambah Form tambah supplier Berhasil
4 Halaman Supplier Klik edit Form edit supplier Berhasil i
Klik hapus Menghapus data supplier Berhasil
Klik cetak Mencetak data supplier Berhasil
5  Halaman Transaksi Klik icon tambah Menambahkan obat ketabel Berhasil Berhasil

33



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

Pembelian detail pembelian
Klik simpan Menampilkan struk pembelian Berhasil Berhasil
pembelian
Klik icon tambah menampilkan list stok expired Berhasil Berhasil
6 Halaman Transaksi obat/scan barcode teratas
Penjualan Klik Simpan Menampilkan truk penjualan Berhasil Berhasil
penjualan
7  Halaman Cek Obat scan barcode Menampilkan data obat Berhasil Berhasil
8 Halam Warning Klik halaman Menampilkan Halaman Berhasil Berhasil
Persediaan persediaan warning persediaan
9 Halaman Warning Klik halaman Menampilkan Halaman Berhasil Berhasil
Expired Expired warning expired
Klik detail laporan Menampilkandetail laporan .
10 Halgr:;réé_l?fr?ran pembelian pembelian Berhasil -
Klik cetak Cetak laporan pembelian Berhasil
Halaman Laporan Klik detail Menampllkar_1 detail laporan Berhasil
11 Peniualan penjualan -
) Klik cetak Cetak Laporan Penjualan Berhasil
12 Halaman Laporan Klik cetak Cetak laporan stok barang Berhasil -
Stok Barang
13 Halamigbléaporan Klik cetak Cetak laporan laba Berhasil -
Klik tambah Form tambah user Berhasil
14 Halaman User Klik edit Form edit User Berhasil -
Klik hapus Hapus User Berhasil
15 Logout Klik logout Logout dari sistem Berhasil Berhasil

Perhitungan status valid dari hasil pengujian blackbox dapat dihitung menggunakan rumus berikut [24]:

Y, Pertanyaan di terima

Persentase = X 100% (1)

Total Pertanyaan
e  Pengujian blackbox pada sistem Admin

Dari 29 kasus uji yang dilakukan pada sistem admin, didapat bahwa seluruh kriteria hasil uji dinyatakan
berhasil. Hasil pengujian test pada sistem admin dapat dilihat pada perhitungan berikut:

Persentase = g X 100%
=100%
Maka hasil perhitungan uji Blackbox pada sistem Admin adalah 100%

e  Pengujian blackbox pada sistem Petugas

Dari 9 kasus uji yang dilakukan pada sistem petugas didapat seluruh kriteria uji dinyatakan berhasil. Hasil
pengujian test pada sistem petugas dapat dilihat pada perhitungan berikut:

Persentase :g X 100%

=100%

Maka berdasarkan hasil perhitungan uji Blackbox yang didapat pada sistem pengendalian obat kadaluwarsa
dengan tingkat aktor admin dan petugas masing-masing keberhasilan uji dengan rata-rata adalah 100%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa fungsional sistem dapat berjalan dengan semestinya.

b.  User Acceptance Testing (UAT)

Acceptance testing ini dilakukan kepada 3 responden yakni Pemilik Sarana Apotek (PSA) dan 2 orang
petugas apotek. Responden akan diberikan dokumen kuesioner untuk menilai sistem informasi pengendalian
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obat kadaluwarsa berdasarkan tampilan sistem. Perhitungan persentase UAT dapat dihitung menggunakan rumus

berikut: [25].

_LinP
y==X100% (2
Ket:
Y = Persentase Nilai
>nP  =Jumlah Nilai Jawaban

nT = Nilai Tertinggi (Jumlah responden x 4)

Hasil pengujian dan tingkat penerimaan mengunakan pengujian UAT dengan menyebarkan kuesioner
kepada 3 responden pada Apotek Rahman dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Pengujian UAT

Dimensi Uraian Pertanyaan —lRespgnder; Total Persentase
Settingup  Apakah sistem mudah dalam pengaturan master data 3 3 3 9 75%
(Pengaturan  (data kategori, supplier, obat)?
Awal) Apakah sistem mudah digunakan untuk mengatur stok 3 3 3 9 75%
barang, termasuk input data awal)?
Apakah sistem memberikan peringatan untuk stok 3 4 4 11 92%
hampir habis dan obat kadaluwarsa?
Apakah sistem mempermudah dalam memulai aktivitas 3 3 3 9 75%
transaksi?
Usability Apakah sistem memenuhi kebutuhan pengguna 3 3 4 10 83%
(Kegunaan) terhadap laporan dan analisis penjualan?
Apakah sistem menampilkan menu yang mudah 3 3 3 9 75%
dipahami?
Apakah tampilan (interface) sistem menarik, serta 3 3 3 9 75%
ditampilkan dengan jelas?
Apakah informasi stok dan transaksi ditampilkan 4 4 3 11 92%
secara jelas dan lengkap?
Apakah penggunaan warna, teks dan icon menarik dan 3 3 3 9 75%
mudah dipahami?
Metric Secara keseluruhan sistem berfungsi dengan baik? 4 4 4 12 100%
System Apakah informasi yang ditampilkan pada menu sistem 3 3 3 9 75%
sesuai kebutuhan dan dapat dijalankan dengan baik?
User Apakah sistem membantu meningkatkan efisiensi 3 3 4 10 83%
Satisfaction  pengelolaan stok dan transaksi
(Kepuasan  Apakah tata letak menu/fitur sesuai kebutuhan ? 3 3 3 9 5%
Pengguna)  Apakah keseluruhan sistem mudah digunakan? 3 3 3 9 75%
Apakah pengguna merasa puas dengan keseluruhan 3 3 4 10 83%
fitur sistem?
Tingkat Penerimaan 80,53%

Berdasarkan tabel 2, didapat hasil pengujian dengan mengajukan 15 pertanyaan, diperoleh hasil P1, P2,
P4,P6,P7,P9, P11, P13, P14 memperoleh persentase sebesar 75%, P3 dan P8 sebesar 92%, P5, P12, P15 sebesar

83% serta P10 sebesar100%

. Di dapat nilai rata-rata tingkat penerimaan sistem secara keseluruhan adalah

80,53%. Dapat diartikan, pengujian UAT ini dikategorikan sebagai acceptable berdasarkan skala evaluasi rata-
rata. Dengan demikian, hasil pengujian UAT menunjukkan bahwa sistem informasi pengendalian obat
kedaluwarsa menggunakan metode FEFO ini telah sesuai dan memenuhi requirements dari Apotek Rahman
dalam meningkatkan kualitas operasional dan pemantauan stok kadaluwarsa. Penemuan ini sejalan dengan hasil
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, bahwa penerapan metode FEFO dapat mengatasi masalah
barang yang mendekati kadaluwarsa.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pembangunan dan pengembangan sistem
pengendalian obat kadaluwarsa menggunakan FEFO, sistem tersebut terbukti dapat membantu Apotek Rahman
dalam memastikan obat mendekati tanggal kedaluwarsa terjual lebih dahulu, sehingga risiko pemborosan obat
dapat dikurangi. Dengan adanya fitur peringatan mempermudah apotek dalam mengendalikan dan meregulasi
stok, sementara penerapan pemindai barcode dapat meningkatkan efisiensi operasional. Berdasarkan hasil
pengujian Blackbox dan UAT, didapat seluruh modul berjalan dengan baik dengan persentase keberhasilan
100%. Selain itu, pengujian UAT menunjukkan bahwa pengguna setuju terhadap sistem pengendalian barang
dengan persentase penerimaan sebesar 80,53%. Hal ini membuktikan bahwa sistem telah sesuai dan memenuhi
requirements Apotek Rahman.

4.2. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penulis, maka penulis memberikan saran untuk pengembangan

selanjutnya, yakni:
Diharapkan sistem informasi pengendalian barang ini dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile
berbasis Android untuk memudahkan pengguna dalam mengakses dan mengelola sistem secara lebih
praktis.

2. Menambahkan metode FIFO dalam manajemen stok barang untuk memastikan rotasi stok yang lebih
efisien.

3. Pengelolaan transaksi penjualan diharapkan dapat dilengkapi dengan fitur penjualan online, sehingga
memudahkan proses transaksi dan meningkatkan jangkauan pasar

4. Diharapkan sistem dapat terintegrasi langsung dengan supplier, sehingga pengelolaan stok barang menjadi
lebih efisien dan terkoordinasi dengan baik.
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